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ABSTRAKSI 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh literasi keuangan dan minat menggunakan financial technology 
terhadap Inklusi Keuangan guru–guru di kota Palembang. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 100 responden yang dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik Snowball Sampling. Responden merupakan guru di 
pendidikan formal SD, SMP, SMA  yang berlaku di dinas pendidikan kota 
Palembang baik itu sekolah swasta maupun sekolah negeri. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan data responden diperoleh 
dari kuesioner. Hasil pengujian menemukan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh terhadap inklusi keuangan, sedangkan minat menggunakan 
financial technology memiliki pengaruh positif signifikan terhadap inklusi 
keuangan. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Financial Technology, Inklusi Keuangan, 
Minat 
 

ABSTRACT 

This research is a basic research that aims to analyze the influence of financial 
literacy and interest in using financial technology on the financial inclusion of 
teachers in the city of Palembang. The sample in this study were 100 respondents 
with snowball sampling technique. Respondents are teachers in formal 
elementary, junior high and high school education that apply in the Palembang 
city education office, both private and public schools. The analysis technique used 
is multiple regression analysis and respondent data obtained from the 
questionnaire. The test results in this study found that financial literacy has no 
effect on financial inclusion, while the interest in using financial technologyhas a 
significant positive effect on financial inclusion. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Technology, Financial Inclusion, 
interest 
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A. PENDAHULUAN 

Literasi Keuangan adalah 
pengetahuan atau kemampuan 
dalam mengelola keuangan pribadi 
dan pemahaman keuangan mengenai 
tabungan, asuransi dan investasi 
(Chen dan Volpe, 1998). Tingkat 
Literasi Keuangan yang rendah 
membuat masyarakat rentan untuk 
menjadi kurang bijak dalam memilih 
produk keuangan (Lestari, 2015). 
Sebaliknya, orang yang mempunyai 
tingkat literasi keuangan yang tinggi 
akan mampu memilih dan meman- 
faatkan produk dan jasa keuangan 
yang sesuai kebutuhan, memiliki 
kemampuan dalam melakukan peren 
canaan keuangan dengan lebih baik, 
terhindar dari aktivitas investasi 
pada instrumen keuangan yang tidak 
jelas dan mendapatkan pemahaman 
mengenai manfaat dan risiko produk 
dan jasa Keuangan. 

Survei nasional yang dilakukan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
pada tahun 2016 tentang Survei 
Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan di Indonesia menemukan 
tingkat Literasi Keuangan sebesar 
29.66%. Hal ini menunjukan bahwa 
dari 100 orang penduduk Indonesia 
hanya kurang lebih 30 orang 
penduduk Indonesia yang mem- 
punyai literasi keuangan yang baik. 
Masyarakat Indonesia masih banyak 
yang belum memiliki literasi ke- 
uangan yang baik. OJK mendukung 
program perluasan akses layanan 
produk dan jasa keuangan yang 
disebut sebagai inklusi keuangan. 
Otoritas Jasa Keuangan dalam 
penelitian tentang Strategi Nasional 

Literasi Keuangan Indonesia (Revisit 
tahun 2017) mengatakan bahwa 
literasi keuangan masyarakat akan 
diikuti dengan inklusi keuangan 
masyarakat. Hal ini dikarenakan 
masyarakat yang telah mengetahui 
lembaga jasa keuangan, terampil 
memanfaatkan produk dan layanan 
jasa keuangan serta memiliki 
keyakinan terhadap lembaga jasa 
keuangan. Pada tahun 2016 tingkat 
inklusi keuangan telah mampu 
mencapai 67.82%, selisih 7.18% dari 
target pemerintah yaitu sebesar 75% 
berdasarkan peraturan Presiden 
nomor 82 tahun 2016 tentang 
Strategi Nasional Keuangan Inklusif 
(SNKI). 

Otoritas Jasa Keuangan dalam 
terbitan Strategi Nasional Literasi 
Keuangan (2017) menyebutkan 
bahwa literasi keuangan dan inklusi 
keuangan masyarakat meningkat di 
tahun 2016. Data hasil survey 
Otoritas Jasa Keuangan di tahun 2013 
dan 2016 menunjukkan bahwa per- 
kembangan literasi keuangan dan 
inklusi keuangan di Indonesia tidak 
sejalan. Peningkatan inklusi ke- 
uangan tidak disertai dengan pening- 
katan literasi keuangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih banyak 
masyarakat Indonesia yang mem- 
punyai akses dalam menggunakan 
produk dan layanan jasa keuangan 
tetapi tidak memiliki pemahaman 
dalam mengelola produk dan layanan 
jasa keuangan.  

Perkembangan teknologi infor- 
masi dan internet telah mengubah 
pola hidup sehingga menyebabkan 
sektor keuangan mengalami inovasi, 
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yaitu muncul layanan jasa keuangan 
berbasis digital yang sangat memper- 
mudah kehidupan saat ini yang 
disebut Financial Technology. Aso- 
siasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII, 2019) mengung- 
kapkan Populasi Penduduk di Indo- 
nesia sebanyak 264 juta jiwa, ada 
sebanyak 171,17 juta jiwa atau 
sekitar 64,8 persen yang sudah 
terhubung ke internet, sehingga me- 
mungkinkan masyarakat mengalami 
kemudahan di dalam akses  Financial 
Technology. Survei FintechNews 
Singapore menyatakan masyarakat 
Indonesia lebih banyak menggu- 
nakan layanan Fintech berbasis pem- 
bayaran sebesar 38% dan pinjaman 
sebesar 31%.  

Perkembangan Fintech yang 
begitu pesat ini dapat membantu 
pemerintah dalam mencapai target 
terkait Inklusi Keuangan, yaitu dapat 
menyediakan produk dan layanan 
jasa keuangan secara digital sehingga 
dapat lebih efektif dan efisien serta 
memiliki cakupan yang luas (Huta- 
barat, 2018). Menurut Bank 
Indonesia (2017) Fintech dapat men- 
jangkau masyarakat yang belum 
mendapatkan akses produk – produk 
keuangan, yang selama ini tidak 
dapat dijangkau oleh perbankan. 
Semakin sering seseorang meng- 
gunakan layanan keuangan yang 
mobile maka level kapasitas keuang- 
annya akan semakin tinggi (Yeo dan 
Patti, 2017).   

Mendari dan Soejono (2018) 
menyatakan bahwa memberikan 
edukasi literasi keuangan khususnya 
melalui dunia pendidikan tidak lepas 

dari peran serta guru-guru dan 
dosen. Guru dan dosen menjadi ujung 
tombak didalam memberikan edu- 
kasi kepada peserta didik (siswa dan 
mahasiswa), karena generasi mereka 
lah yang akan berperan di masa yang 
akan datang, maka guru harus 
memiliki tingkat Literasi Keuangan 
yang baik. Jika guru memiliki literasi 
keuangan yang tinggi akan men- 
dorong guru tersebut untuk memiliki 
produk keuangan. Menurut APJII 
posisi kedua yang menggunakan 
internet terbesar adalah di pulau 
Sumatera dengan jumlah pemakai 
sebesar 19.05%, sehingga akan men- 
dorong minat menggunakan financial 
technologyyang telah ber -kembang 
pesat. 

 
B. LANDASAN TEORI 

Otoritas Jasa Keuangan (2017) 
menyatakan literasi keuangan masya 
rakat akan diikuti dengan inklusi 
keuangan masyarakatnya. Hal ini 
dikarenakan masyarakat yang telah 
mengetahui lembaga jasa keuangan, 
terampil memanfaatkan produk dan 
layanan jasa keuangan serta memiliki 
keyakinan terhadap lembaga jasa 
keuangan. Semakin tinggi tingkat 
literasi keuangan semakin tinggi pula 
tingkat inklusi keuangan. Hutabarat 
(2018) mengungkapkan literasi 
keuangan berpengaruh positif ter-
hadap inklusi keuangan. Dengan 
demikian hipotesis penelitian (H1) 
dikembangkan sebagai berikut: 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh 
positif terhadap inklusi keuangan 
guru di kota Palembang. 
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Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia (2019) mengata 
kan 64,8% penduduk di Indonesia 
telah tersambung ke internet, kemu- 
dian memasuki era revolusi industri 
4.0 membuat media Online terutama 
digital berkembang pesat, maka 
Fintech merupakan salah satunya 
dan Fintech telah memasuki era 3.5 
dimana peningkatan penggunaan 
jasa keuangan di dalam era ini 
meningkat sangat tajam, maka hal 
inilah yang menyebabkan timbulnya 
minat dalam menggunakan layanan 
Financial Technology, yaitu keingi- 
nan dan dorongan untuk meng 
gunakan atau menggunakan kembali 
Financial Technology, karena banyak 
inovasi produk dan jasa keuangan 
yang semakin mempermudah kon- 
sumen keuangan, untuk mengguna- 
kan produk dan/atau jasa keuangan, 
terdapat pula perusahaan start-up di 
sektor jasa keuangan yang meman- 
faatkan teknologi digital untuk mem- 
berikan layanan dengan lebih cepat, 
praktis dan mudah bagi para 
konsumen.  

Hutabarat (2018) mengungkap 
kan hasil penelitiannya menunjukan 
Financial technology berpengaruh 
positif terhadap Inklusi Keuangan. 
Oleh karenanya hipotesis penelitian  
dapat disampaikan sebagai berikut:  

H2 : Minat menggunakan Financial 
technology berpengaruh positif ter- 
hadap Inklusi Keuangan guru di kota 
palembang. 
 
 
 
 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian Dasar. Menurut Sekaran 
(2017), penelitian Dasar yaitu pene -
litian yang dilakukan untuk mem- 
berikan kontribusi bagi pengetahuan 
yang sudah ada, dengan tujuannya 
menghasilkan pokok pengetahuan 
dengan berusaha memahami sepe- 
nuhnya bagaimana masalah masalah 
itu terjadi dalam organisasi dan 
dapat diselesaikan. Penelitian ini 
mengambil populasi guru-guru di 
kota Palembang. Teknik sampling 
yang digunakan adalah snowball.  

Pengumpulan data untuk 
penelitian ini menggunakan kuesio- 
ner atau angket. Intrumen kuesioner 
dalam penelitian ini diadopsi dari 
berbagai penelitian terdahulu. Varia- 
ble literasi keuangan mengadopsi 
dari daftar pertanyaan yang disusun 
oleh Definit pada penelitian Van 
Rooij, Lusardi and Alessie (2007), 
untuk variable Minat Menggunakan 
Financial technology menggunakan 
instrument kuesioner yang diadopsi 
dari skripsi Andhadari (2018) yang 
meneliti “Pengaruh tingkat literasi 
keuangan terhadap minat meng- 
gunakan produk Financial Teknology 
pada mahasiswa universitas muham- 
madiyah Yogyakarta”. Sedangkan 
Variabel Inklusi Keuangan meng- 
gunakan instrument kuesioner yang 
diadopsi dari kuesioner yang disusun 
oleh The Organization for Economic 
Co-Operation and Development 
(OECD)/ International Network of 
Financial Education (INFE) revisi 
tahun (2016). 
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Variabel dependen atau varia- 
bel terikat dalam penelitian ini 
adalah Inklusi Keuangan. Menurut 
Strategi Nasional Keuangan Inklusif 
(2017) Inklusi Keuangan adalah 
kondisi ketika setiap anggota masya- 
rakat mempunyai akses terhadap 
berbagai layanan keuangan formal 
yang berkualitas secara tepat waktu, 
lancar, danaman dengan biaya ter- 
jangkau sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan dalam rangka me- 
ningkatkan kesejahteraan masyara- 
kat.  

Inklusi Keuangan terdiri dari 
pertanyaan tentang kepemilikan pro- 
duk pembayaran, produk tabungan 

dan investasi, produk asuransi, dan 
produk pinjaman/kredit, pernah 
mendengar dan memahami minimal 
lima produk keuangan. Pengukuran 
variabel Inklusi Keuangan diukur 
dengan memberikan skor 1 jika 
responden mempunyai salah satu 
dari produk pembayaran, produk 
tabungan, investasi atau pensiun, 
produk asuransi, produk kredit, dan 
memiliki 5 produk keuangan dan jika 
tidak memiliki salah satu diberikan 
skor 0, maka skor maksimum pada 
variabel Inklusi Keuangan adalah 5, 
kemudian skor total responden 
dibuat dalam persentase terhadap 
skor maksimum.

 
 

Tabel 1 
Variabel Inklusi Keuangan 

Variabel Indikator 
Inklusi 
Keuangan 1. Produk Pembayaran 

 
2. Produk Tabungan, Investasi, atau 

Pensiun 
 3. Produk Asuransi 
 4. Produk Kredit 
 5. Memiliki 5 Produk Keuangan 

Sumber: OECD/INFE (2017) 
 

Salah satu variabel Indepen- 
dent atau variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Literasi 
Keuangan. Menurut Chen dan Volpe 
(1998), literasi keuangan (Financial 
Literacy) adalah tentang penge- 
tahuan atau kemampuan dalam 
mengelola keuangan pribadi dan 
pemahaman keuangan mengenai 
tabungan, asuransi dan investasi. 
Dalam Variabel Literasi Keuangan 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
Basic Financial Literacy dan 
Advance Financial Literacy diukur 
dengan menggunakan skala pengu- 
kuran guttman. Skala pengukuran 
guttman memberikan “skor 1 untuk 
jawaban benar” dan “skor 0 untuk 
jawaban salah”. Kemudian dihitung 
dengan metode bobot sederhana 
(simple weight method) yang 
digunakan oleh Bumcrot, Lin dan 
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Lusardi (2011) dalam DEFINIT 
(2013) yaitu dengan rumus 
1/jumlah pertanyaan. Kemudian 
untuk mendapatkan  skor Financial 

Literacy adalah skor rata – rata dari 
Basic Financial Literacy dan Advan- 
ced Financial Literacy.

 
Tabel 2 

Variabel Literasi Keuangan 
 

Sumber :Van Rooij, Lusardi and Alessie (2007) 

Definit SEADI OJK (2013) 
membagi 3 kategori pengukuran 
literasi keuangan yaitu < 60 % 
menunjukkan bahwa seorang 
individu memiliki pengetahuan 
literasi keuangan yang rendah, 60% 
-79% menunjukkan bahwa seorang 

individu memiliki pengetahuan 
literasi keuangan yang sedang, dan 
>80% menunjukkan bahwa seorang 
individu memiliki pengetahuan lite- 
rasi keuangan yang tinggi. Minat 
menggunakan Financial technology 
adalah keinginan dan dorongan 

Variabel Indikator 
Basic 
Financial 
Literacy 

1.  Kartu identitas (KTP/SIM) 
2.  Jumlah minimum untuk membuka rekening 
tabungan 
3.  Saldo minimum tabungan 
4.  Jaminan simpanan dari pemerintah 
5.  Simple interest 
6.  Compounded interest 
7.  Loan(perhitungan tingkat bunga kredit) 
8.  Discount 
9.  Inflasi 
10.Time value of money 
11.Money illusion 

Advance 
Financial 
Literacy 

1.  Tingkat bunga dan harga obligasi 
2.  Pendapatan saham vs obligasi 
3.  Risiko saham dan obligasi 
4.  Pengertian membeli saham 
5.  Pengertian membeli obligasi 
6.  Pinalti menjual obligasi sebelum jatuh tempo 
7.  Pilihan investasi dengan keuntungan tinggi 
8.  Pilihan investasi dengan fluktuasi pendapatan 
paling  
9.  tinggi / risiko tinggi 
10.Diversifikasi investasi 
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untuk menggunakan atau meng- 
gunakan kembali Inovasi di sektor 
keuangan. Salah satu variabel 
Independent atau variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Minat 
Menggunakan Financial technology 
yaitu mengukur minat guru – guru 
dalam memanfaatkan Financial 
technology (Andhadari, 2018).  

Variabel Financial technology meng- 
gunakan skala pengukuran modified 
likert-type dengan skala pengu- 
kuran 5 (1 = Sangat tidak setuju, 2 = 
Tidak setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 
dan 5 = Sangat setuju). Skor 
maksimum untuk Financial techno- 
logy adalah 55.

 
Tabel 3 

Variabel Minat Menggunakan Financial Technology 
 

Minat 
Menggunak
an Financial 
Technology 

1. Memahami Financial Technology 
2. Mengenal Produk Produk Financial Technology 
3. Mudah Dalam Mengakses Financial Technology 
4. Mudah dalam bertransaksi menggunakan 

Fintech 
5. Mendapatkan Manfaat dari Financial Technology 
6. Fintech sebagai Inovasi baru produk keuangan 
7. Berniat menggunakan Financial Technology 
8. Mencoba menggunakan Financial Technology 
9. Menggunakan Fintech sebagai alat pembayaran 
10. Memilih Fintech daripada ATM 
11. Akan terus menggunakan Fintech 

Sumber :Andhadari (2018) 
 

Dalam melakukan analisis 
data dan menginterprestasikan 
data, kuesioner harus memenuhi 
beberapa syarat terlebih dahulu 
yaitu sebuah kuesioner harus Valid 
dan Reliabel, dikarenakan untuk 
mengetahui apakah alat ukur yang 
digunakan tepat dan cermat dan 
sesuai dengan tujuan. Kuesioner 
yang tepat dan cermat dalam 
menjalankan fungsinya harus 
memenuhi tingkat validitas dan 
reliabilitasnya sehingga tidak keliru 
dalam mengambil kesimpulan yang 
sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya terjadi. Variabel 
Literasi Keuangan dan Inklusi 
Keuangan dalam penelitian ini 
menggunakan pengujian dengan 
Point Biserial Correlation. Menurut 
Arikunto (2014) Point Biserial 
Corelation digunakan apabila kita 
hendak mengetahui korelasi antara 
dua variabel, yang satu berbentuk 
variabel kontinu, sedangkan yang 
lain variabel diskrit murni. Rumus 
Point Biserial Corelation adalah 
sebagai berikut: 
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𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =  
𝑀𝑝 −  𝑀𝑡

𝑠𝑡
√

𝑝

𝑞
 

 
Variabel Financial Technologi 

dalam penelitian ini menggunakan 
uji Korelasi Product Momen Pearson 
dengan tingkat signifikansi 0,05 
dengan cara mengkorelasikan 
masing – masing skor item dengan 
skor total.  

Menurut Arikunto (2014) 
Reliabilitas adalah menunjuk pada 
pengertian bahwa instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena instru- 
men tersebut sudah baik. Relia- 
bilitas instrumen merupakan syarat 
pengujian validitas instrumen, 
karena itu instrumen yang valid 
umumnya pasti reliabel tetapi 
pengujian reliabilitas instrumen 
perlu dilakukan. Variabel Literasi 
Keuangan dan Inklusi Keuangan 
dalam penelitian ini merujuk 
Arikunto (2014), yang mengung- 
kapkan untuk mengetahui relia- 
bilitas angket dapat menggunakan 
rumus K−R 20. Rumus dari K−R 20 
adalah sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(

𝑉𝑡 − ∑𝑝𝑞

𝑉𝑡
) 

Variabel Financial Technologi 
dalam penelitian ini menggunakan 
uji Cronbach’s Alpha dengan nilai 
Cronbach’s Alpha> 0,6.  
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden dari 
penelitian ini adalah guru – guru di 
sektor pendidikan formal yang 

mengajar di kota Palembang. 
Kuesioner dibagikan melalui media 
Google Form dan juga Hard copy 
dengan bertemu guru di sekolahan 
secara langsung. Kuesioner terdiri 
dari berbagai pertanyaan yang 
berkaitan dengan data pribadi, 
seperti Jenis Kelamin, usia, pen- 
didikan terakhir, pendapatan, 
sertifikasi guru, bidang mengajar, 
dan mengajar disekolah swasta atau 
negeri. Rincian dari karakteristik 
responden dapat dilihat di tabel 
berikut: 

Penelitian ini memiliki jumlah 
perempuan yang lebih banyak 
dibanding laki–laki. Wanita 60% 
dan laki–laki 40%. Penelitian ini 
memiliki jumlah responden guru– 
guru di kota Palembang dengan usia 
yang masih produktif. Guru–guru 
yang telah memasuki usia dewasa 
sebesar 66% dengan rincian ber- 
umur 17 – 25 tahun sebanyak 10%, 
26 – 34 tahun sebanyak 31%, 35 – 
42 tahun sebanyak 25%, sedangkan 
guru–guru yang mau memasuki 
usia lanjut yaitu berumur 43 – 51 
tahun sebanyak 14%, dan 52 – 59 
tahun sebanyak 20%. Pendidikan 
terakhir yang ditamat- kan oleh 
guru–guru di kota Palembang 
dibagi menjadi 5 kelompok, se- 
bagian besar guru telah menamat 
kan pendidikannya hingga tingkat 
strata 1 sebanyak 83%, sedangkan 
masih ada guru yang pendidikan 
terakhir yang ditamatkannya pada 
tingkat SMA/SMK sebanyak 2%, 
diploma 1%, guru di kota Palem- 
bang yang menamatkan pendidikan 
terakhirnya di tingkat S2 sebanyak 
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14%, dan belum ada guru yang 
menempuh pendidikannya hingga 
S3. 

Pendapatan guru–guru dikota 
Palembang yang pendapatannya 
masih dibawah upah minimum kota 
sebesar 60%. Upah minimum kota 
ditetapkan per januari 2020 adalah 
Rp3.165.519, sehingga kesejah- 
teraan guru di kota Palembang 
belum begitu diperhatikan. 

 Mayoritas guru menerima 
pendapatan sebesar Rp2.000.001 – 
Rp3.000.000 sebanyak 50%, ter- 
nyata masih ada guru yang berpeng- 
hasilan < Rp2.000.000 sebanyak 
10%, sedangkan guru di kota 
Palembang yang pendapatannya 
telah lebih besar atau sama dengan 
upah minimum kota hanya sebesar 
40%, yang berpendapatan Rp 
3.000.001 – Rp 4.000.000 sebanyak 
23%, Rp4.000.001 – Rp5.000.000 
sebanyak 10%, Rp5.000.001 – Rp 
6.000.000 sebanyak 5% dan > Rp 
6.000.000 sebanyak 2%. 

Ternyata masih banyak guru 
yang belum memiliki sertifikasi 
sebagai guru, sertifikasi guru sangat 
penting karena menunjukkan bah- 
wa seorang guru telah lulus uji 
kopetensi dari lembaga sertifikasi. 

Guru – guru dikota Palembang yang 
memiliki sertifikasi sebagai guru 
sebanyak 45% sedangkan yang 
belum memiliki sertifikasi guru 
sebanyak 55%. Dalam Penelitian ini 
banyak guru yang mengajar di 
sekolah swasta sebesar 75% sedang 
kan yang bekerja di sekolah negeri 
sebanyak 25%. Guru–guru dikota 
Palembang yang mengajar dibidang 
ekonomi/bisnis sebanyak 10% 
sedangkan yang mengajar dibidang 
non ekonomi/bisnis sebanyak 90%. 

Hasil statistik deskriptif 
penelitian ini menunjukan per- 
sentase jumlah jawaban benar 
untuk variabel Literasi Keuangan 
yang dibagi menjadi 2 kelompok, 11 
pertanyaan untuk Basic Financial 
Literacy dan 10 pertanyaan untuk 
Advance Financial Literacy, variabel 
Minat Menggunakan Financial tech- 
nology terdapat 11 pertanyaan 
dengan persentase jumlah res-
ponden yang menjawab sangat 
tidak setuju, tidak setuju, netral, 
setuju, dan sangat setuju, dan 
Variabel Inklusi Terdapat 5 per- 
tanyaan yang menanyakan kepe- 
milikan alat pembayaran, tabungan 
dan investasi, asuransi, kredit, dan 
sadar akan 5 produk keuangan. 

 

Tabel 4 
Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Mean Max Standar Deviasi 
Financial Literacy 100 15% 60,77% 100% 0,17290 
Financial 
Technology 

100 1 3,25 5 9,57400 

Inklusi Keuangan 100 0% 79,80% 100% 0,20985 
Sumber data diolah 
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Tabel 4 menunjukan bahwa 
rata – rata tingkat Financial Literacy 
Indexguru – guru di kota Palembang 
adalah pada tingkat moderat 
sebesar 60,77%. Hal ini menun- 
jukan bahwa tingkat literasi 
keuangan guru–guru masuk kate- 
gori moderat, tetapi sangat tipis 
sekali untuk memasuki kategori 
moderat dengan selisih 0,77%. Lalu 
rata–rata untuk Minat Meng- 
gunakan Financial technology guru 
sebesar 3,25 hal ini dapat dikatakan 
guru – guru belum begitu berminat 
dalam memanfaatkan dan meng- 
gunakan layanan Financial Tech- 
nology terlihat rata–rata jawaban 
guru–guru sedikit diatas pilihan 3 
yaitu Netral, yang dimana guru–
guru tidak begitu merminat 
terhadap Financial Technology. 
Sedangkan tingkat Inklusi Ke- 
uangan guru–guru rata–rata 
sebesar 79,80% dimana tingkat 
kepemilikan guru–guru terhadap 
produk dan layanan jasa keuangan 
cukup tinggi. 

Financial Literacy di hitung 
dengan menggunakan uji korelasi 
point biserial. Hasil dari pengujian 
diatas memperlihatkan bahwa nilai 
thitung lebih besar dari pada nilai ttabel 
1,98472 maka dapat disimpulkan 
item pertanyaanFinancial Literacy 
dalam penelitian ini valid, tetapi 
pada pertanyaan FL13 tidak valid 
dengan t hitung lebih kecil dari t 
tabel, maka pertanyaan FL 13 dari 
Financial Literaci dihapus dan di uji 
Kembali memperlihatkan bahwa 
nilai thitung lebih besar dari pada nilai 
ttable 1,98472 maka dapat disimpul- 

kan semua item pertanyaan Finan- 
cial Literacy dalam penelitian ini 
valid. 

Minat Menggunakan Financial 
technology di hitung dengan meng- 
gunakan uji korelasi produk momen- 
pearson. Hasil dari pengujian diatas 
memperlihatkan bahwa nilai rhitung 
lebih besar dari pada nilai rtable 

0,195 maka dapat disimpulkan 
semua item variabel Minat Meng- 
gunakan Financial technology dalam 
penelitian ini valid. Uji validitas 
untuk variabel Inklusi Keuangan 
dan Literacy Keuangan mengguna- 
kan uji korelasi point biserial. Hasil 
dari pengujian diatas memperlihat- 
kan bahwa nilai thitung lebih besar 
dari pada nilai ttabel 1,98472 maka 
dapat disimpulkan semua item 
variabel Basic Financial Literacy 
dalam penelitian ini valid.  

Pengujian reliabilitas ini 
untuk variabel Literasi Keuangan, 
Inklusi Keuangan menggunakan 
rumus KR 20 dan variabel Financial 
technology menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha. Cronbach’s Alpha 
> 0,6 maka dianggap instrumen 
yang digunakan Reliabel, menurut 
Kuncoro (2013). 

Penelitian ini memiliki 
residual yang terdistribusi normal 
dengan tingkat signifikasi lebih 
besar dari 0,05. Nilai VIF lebih kecil 
dari 10 dan juga nilai Tolerance 
lebih besar dari 0,10 pada masing-
masing variabel sehingga dapat di- 
katakan tidak terjadi masalah multi- 
kolineritas. Penelitian ini meng- 
gunakan uji Park untuk menguji 
dalam model regresi ada tidaknya 
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terjadi ketidaksamaan variansi dari 
residual satu pengamatan ke penga- 
matan lain, Hasil dalam penelitian 

ini memiliki nilai sig >0,01 maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi 
heterokedastisitas.

 
Tabel 4.24 

Uji t 
 

Keterangan 
Regresi 
Koefisie
n 

Std error Sig. 

Kostanta 0,325 0,069 0,000 
Literasi Keuangan -0,154 0,097 0,115 
Minat Menggunakan 
Financial Technology 

0,016 0,002 0,000 

Adj. 𝑅2 = 0,458 
Keterangan: Inklusi Keuangan sebagai Variabel 
Dependen 

Sumber data diolah 
 

Bedasarkan tabel 5 dapat 
dilihat nilai beta untuk variabel 
Financial Literacy bernilai negatif 
dan Minat Menggunakan Financial 
technologybernilai positif, maka 
persamaan regresi dalam penelitian 
ini adalah:  

Y= 0,325 + (-0,154FL) + 0,016FT + e 

Penelitian ujit menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi Financial 
Literacy lebih besar dari 0,05 
sehingga H1 ditolak dan H0 diterima 
artinya Financial Literacy tidak ber- 
pengaruh terhadap Inklusi Ke- 
uangan. Nilai signifikansi Minat 
Menggunakan Financial technology 
lebih kecil dari 0,05 maka 
H2 diterima artinya Minat Meng- 
gunakan Financial technology ter- 
bukti berpengaruh positif terhadap 
Inklusi Keuangan. 

Bedasarkan analisis dan hasil 

pengujian secara keseluruhan 
dalam penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa Financial 
Literacy tidak memiliki pengaruh 
terhadap Inklusi Keuangan Guru– 
guru di kota Palembang, sehingga 
dapat diartikan bahwa tinggi dan 
rendahnya tingkat pengetahuan 
atau kemampuan dalam mengelola 
keuangan pribadi dan pemahaman 
keuangan mengenai tabungan, 
asuransi dan investasi, dan kredit, 
maka tidak akan mempengaruhi 
penggunaan, pemanfaatan produk 
dan layanan jasa keuangan seperti 
tabungan, asuransi, investasi, dan 
kredit oleh guru–guru di kota 
palembang.  

Penelitian ini juga mencoba 
mencari tahu mengapa Literasi 
Keuangan tidak mempengaruhi 
Inklusi Keuangan. Padahal menurut 
Otoritas Jasa Keungan seharusnya 
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Literasi Keuangan dan Inklusi 
Keuangan berjalan beriringan. 
Peneliti mencoba membagi Literasi 
Keuangan menjadi 2 kelompok 
variabel menurut Definit pada 
penelitian Van Rooij, Lusardi and 
Alessie (2007) yaitu Basic Financial 
Literacy dan Advanced Financial 
Literacymaka ditemukan hasil yang 
berbeda, hasilnya terdapat pada 
tabel berikut. Terlihat hasil yang 
berbeda, tabel diatas menunjukan 
bahwa Basic Financial Literacy Ber- 
pengaruh positif signifikan ter- 
hadap inklusi keuangan, kemudian 
Advance Financial Literacy ber- 
pengaruh negatif signifikan ter- 
hadap Inklusi Keuangan, dan Minat 
Menggunakan Financial technology 
berpengaruh positif signifikan ter- 
hadap Inklusi Keuangan.  

Perbedaan terdapat pada Lite- 
rasi Keuangan, pada Basic Financial 
Literacy berpengaruh terhadap 
Inklusi Keuangan, sedangkan 
Advance Financial Literacy memiliki 
pengaruh negatif signifikan ter- 
hadap Inklusi Keuangan Guru–guru 
di kota Palembang. Dugaan Peneliti, 
hanya dengan pengetahuan ke- 
uangan dasar saja sudah cukup 
untuk menjadikan bekal dalam 
memiliki produk dan jasa keuangan, 
tanpa perlu memiliki pengetahuan 
keuangan lanjutan, kemudian 
Advance Financial Literacy ber- 
pengaruh negatif dikarenakan 
dengan memiliki pengetahuan 
keuangan yang tinggi akan mem- 
buat semakin berhati–hati dalam 
menggunakan produk dan layanan 
jasa keuangan. 

Berdasarkan analisis dan hasil 
pengujian secara keseluruhan da- 
lam penelitian ini maka dapat disim 
pulkan bahwa Financial technology 
memiliki pengaruh positif sig- 
nifikan terhadap Inklusi Keuangan 
Guru–guru di kota Palembang, 
sehingga dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi minat guru–guru di 
kota Palembang menggunakan Fi- 
nancial technology akan mendorong 
penggunaan produk dan layanan 
jasa keuangan berbasis teknologi, 
sehingga penggunaan produk ke- 
uangan juga akan meningkat. 

Dengan adanya minat dalam 
menggunakan Financial technology 
dapat membuat layanan keuangan 
semakin luas dan dapat men- 
jangkau masyarakat, dan juga minat 
dalam menggunakan Financial tech- 
nology ini dapat mengefisiensi 
waktu dan biaya operasional guru– 
guru di kota Palembang. Dengan 
adanya minat dalam menggunakan 
Financial technology akan men- 
dorong menggunakan Financial 
Teknology sehingga Inklusi Ke- 
uangan akan berpengaruh. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan 
BAPPENAS (2017), Financial tech- 
nology merupakan salah satu 
bentuk implementasi Strategi 
Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) 
dan ditargetkan akan terus mening- 
kat hingga tahun 2019 menjadi 
75%. Hutabarat (2018) dalam 
penelitiannya juga menemukan 
bahwa financial technology ber- 
pengaruh positif signifikan ter- 
hadap Inklusi Keuangan. 
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E. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan dari 
penelitian ini, dan hasil pem- 
bahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa literasi keuangan guru di 
kota Palembang sebesar 60,77% 
termasuk kategori moderat. Tingkat 
Minat menggunakan financial tech- 
nology oleh guru di kota Palembang 
sebesar 3,25, sehingga guru di kota 
Palembang cukup berminat meng- 
gunakan financial technology. 
Tingkat Inklusi Keuangan guru di 
kota Palembang sebesar 79,80%, 
dimana tingkat kepemilikan produk 
dan layanan jasa keuangan guru di 
kota Palembang dikategorikan 
tinggi.  

Literasi Keuangan tidak 
mempengaruhi Inklusi Keuangan 
Guru di kota Palembang. Minat 
Menggunakan Financial technology 
memiliki pengaruh positif sig- 
nifikan terhadap Inklusi Keuangan 
Guru di kota Palembang. Pada 
penelitian ini digunakan variabel 
Literasi Keuangan yang terdiri dari 
2 kelompok yaitu Basic Financial 
Literacy dan Advanced Financial 
Literacy, hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa Literasi Ke- 
uangan tidak memiliki pengaruh 
terhadap Inklusi Keuangan. Agar 
hasil penelitian lebih baik maka 
disarankan untuk variabel Literasi 
Keuangan menggunakan Basic 
Financial Literacy (Aribawa, 2016), 
atau Advanced Financial Literacy 
(Yilmas dan Funda, 2017).  

Sedikitnya referensi peneli- 
tian variabel minat menggunakan 
Financial technology dan Literasi 

Keuangan Terhadap Inklusi Ke- 
uangan, sehingga membuat sulitnya 
mendapatkan referensi terkait 
Literasi Keuangan dan Financial 
technology terhadap Inklusi Ke- 
uangan. Peneliti telah mencari 
literatur di Emerald Insight, Google 
Scholar, dan Sinta Dikti. Penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan 
kumpulan literatur yang lain 
seperti: Scopus, Ebsco, E-resources. 
perpusnas.go.ig, International Jour- 
nal of Education and Research, 
Directory of Open Access Journal, 
Cambride Journal, Oxford Journal. 
Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini kurang representatif. 

 Jumlah populasi guru di kota 
Palembang sebanyak 16.181 (Ke- 
mentrian pendidikan dan kebu- 
dayaan, 2019–2020). sulitnya mem- 
peroleh izin penyebaran kuesioner 
dari instansi pendidikan yang ter- 
kaitdan keterbatasan waktu pene- 
litian. Sehingga membuat respon- 
den guru dalam penelitian ini 
terbatas. Penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan pengambilan 
sampel dengan rumus Slovin, atau 
teknik sampling kuota atau lainnya 
yang membuat sampel menjadi 
lebih representatif, dan juga mem- 
punyai pergaulan yang luas dengan 
guru di kota Palembang. Adjusted r 
square dalam penelitian ini sebesar 
45,8%, dimana masih terdapat 
54,2% faktor lain yang mem- 
pengaruhi Inklusi Keuangan, 
sehingga penelitian selanjutnya 
dapat meneliti pengaruh dari 
faktor–faktor lain seperti pen- 
dapatan, usia, jenis kelamin, peker- 
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jaan, dan pendidikan (Hutabarat, 
2018). Untuk Variabel Minat Meng- 
gunakan Financial technologyakan 
lebih menarik untuk meneliti res- 
ponden Milenial yaitu orang yang 
lahir antara tahun 1982 sampai 
2000.  

Literasi Keuangan guru–guru 
di kota Palembang masuk kategori 
moderat dengan Rincian Basic 
Financial Literacy sebesar 72,54% 
dan Advance Financial Literacy 
sebesar 49% sehingga rata–rata 
tingkat Financial Literacy sebesar 
60,77% hampir memasuki kategori 
rendah sedangkan pada tingkat 
Inklusi Keuangan tinggi sebesar 
79,80%, sehingga hal ini menun- 
jukkan bahwa masih banyak guru– 
guru yang menggunakan produk 
dan layanan jasa keuangan namun 
tidak memiliki pengetahuan yang 
baik tentang fungsi, pemilihan 
produk yang sesuai dengan kebu- 
tuhan dan memahami setiap resiko 
yang terdapat dalam produk 
keuangan. Menurut Mendari dan 
Soejono (2018) Edukasi Literasi 
keuangan melalui dunia pendidikan 
tidak lepas dari peran serta guru- 
guru dan dosen. Guru dan dosen 
menjadi ujung tombak didalam 
memberikan edukasi kepada pe- 
serta didik (siswa dan mahasiswa), 
harapannya semakin dini mas- 
yarakat diperkenalkan dengan 
literasi keuangan. Hasil penelitian 
ini agar dijadikan pertimbangan 
bagi Guru–guru di kota Palembang 
untuk menambah pengetahuan atau 
kemampuan dalam mengelola ke- 
uangan pribadi dan pemahaman 

keuangan mengenai tabungan, 
asuransi dan investasi (Chen dan 
Volpe 1998).  

Dengan demikian barulah 
seorang guru dapat memberikan 
pemahaman yang baik kepada 
siswa, sehingga di masa yang akan 
datang akan meningkatkan generasi 
muda yang mempunyai penge- 
tahuan keuangan yang tinggi, 
sehingga mendorong naik index 
Financial Literacy di Indonesia, yang 
akan meningkatkan perekonomian 
Indonesia dan generasi yang melek 
finansial. Penelitian ini juga men- 
jadikan perhatian khusus untuk 
Lembaga Otoritas Jasa Keuangan 
agar dapat mengedukasi guru–guru, 
dan menambah pengetahuan atau 
kemampuan dalam mengelola 
keuangan pribadi, serta pema- 
haman keuangan mengenai ta- 
bungan, asuransi, dan investasi 
(Chen dan Volpe 1998) sehingga 
Index Literasi Keuangan akan 
meningkat, karena kualitas guru 
akan semakin baik sehingga gene- 
rasi muda dapat diperkenalkan 
sejak dini mengenaik Literasi 
Keuangan, hal ini sebagai salah satu 
upaya Otoritas Jasa Keuangan juga 
dalam meningkatkan Literasi Ke- 
uangan di dunia pendidikan, se- 
hingga tidak berfokus pada siswa 
melainkan pada guru juga, sehingga 
antara guru dan siswa akan 
bersinergi.  

Penyedia jasa layanan ke- 
uangan juga dapat menjadi kebija 
kan untuk semakin meningkatkan 
dan memberikan edukasi terkait 
layanan Financial Technology 
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sehingga masyarakat terutama 
guru– guru di kota Palembang lebih 
berminat dalam menggunakan 
Financial Technology. Financial 
technology harus terus dikem- 
bangkan dan ditingkatkan segala 
aspeknya, dimana penggunaan 
Financial technology mampu men- 
dukung peningkatan Inklusi Ke- 
uangan dengan lebih dipermudah 
nya dalam mengakses produk dan 
layanan jasa keuangan. Penyediaan 
Financial technology juga harus men 
dukung pekerjaan dan melindungi 
konsumen, sehingga akan mening- 
katkan minat menggunakan Finan- 
cial Technology, dan kepercayaan 
terhadap Financial Technology, 
serta keputusan dalam meman- 
faatkan Financial Technology. 
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